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ABSTRACT

The low levels of student activity, responsibility of character, and learning outcomes
in Pancasila Education are the focus of this study. One contributing factor is the use
of one-way teaching methods that offer minimal student participation. As a result,
students struggle to understand the material and fail to demonstrate responsible
behavior during the learning process. This study aims to describe teacher and
student activities, analyze responsibility character, and assess student learning
outcomes through the PERMEN model. A qualitative approach with Classroom
Action Research (CAR) was used over four meetings. The subjects were 14 fourth-
grade students, consisting of 8 boys and 6 girls. Qualitative data were obtained
through observation, and quantitative data came from questionnaires and tests. The
results showed consistent improvement from meetings 1 to 4: student activity
increased from 29% to 100% (very active), responsibility character rose from 57%
to 93% (very responsible), and classical completeness in cognitive, affective, and
psychomotor domains improved from 50%, 50%, and 57% to 100%, respectively.
The PERMEN model proved effective in enhancing student activity, responsibility
character, and learning outcomes. Its application offers an alternative to build
interactive learning experiences and foster active student participation.

Keywords: Activity, Character Of Responsibility, PERMEN Model, Learning
Outcomes

ABSTRAK

Rendahnya aktivitas, karakter tanggung jawab, dan hasil belajar siswa dalam
Pendidikan Pancasila menjadi fokus penelitian ini. Salah satu penyebabnya ialah
penggunaan metode satu arah yang minim partisipasi siswa. Akibatnya, siswa
kurang memahami materi dan tidak menunjukkan sikap tanggung jawab selama
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa,
menganalisis karakter tanggung jawab, serta hasil belajar siswa melalui penerapan
model PERMEN. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam empat pertemuan.
Subjek penelitian berjumlah 14 siswa kelas IV, terdiri dari 8 laki-laki dan 6
perempuan. Data kualitatif diperoleh melalui observasi, sedangkan data kuantitatif
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melalui angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari
pertemuan 1 hingga 4: aktivitas siswa meningkat dari 29% menjadi 100% (sangat
aktif), karakter tanggung jawab dari 57% menjadi 93% (sangat bertanggung jawab),
dan pada ranah kognitif, afektif, serta psikomotor masing-masing meningkat dari
50%, 50%, dan 57% menjadi 100%. Model PERMEN terbukti efektif dalam
meningkatkan aktivitas, karakter tanggung jawab, dan hasil belajar siswa. Model ini
dapat menjadi alternatif untuk menciptakan pembelajaran interaktif dan mendorong
partisipasi aktif siswa.

Kata kunci: Aktivitas, Karakter Tanggung Jawab, Model PERMEN, Hasil Belajar.
Pendidikan

A.Pendahuluan Pancasila

Pendidikan Pancasila menjadi
dasar penting dalam
mengembangkan karakter siswa dan
jati diri siswa sejak usia dini (Lestari &
Kurnia, 2022). Pelajaran ini bertujuan
untuk membentuk siswa agar memiliki
rasa kebanggaan, cinta tanah air, dan
perilaku yang sesuai dengan moral
Pancasila (Akhyar & Dewi, 2022).
Sejalan dengan pemikiran Ki Hajar
Dewantara, pendidikan bertujuan
untuk menumbuhkan karakter,
kecerdasan, dan keseimbangan
antara individu dan lingkungannya
(Sa’diyah et al., 2021).

Jenjang Sekolah Dasar, pada
mata pelajaran tidak hanya
menyampaikan materi secara kognitif,
tetapi juga berperan  penting
menanamkan nilai-nilai luhur bangsa
seperti kejujuran, tanggung jawab,
toleransi, dan gotong royong

(Prihandoko, 2022).

diharapkan dapat melahirkan generasi
yang memiliki kecerdasan sekaligus
jujur dan punya jiwa kebangsaan yang
kuat (Lestari & Kurnia, 2022). Melalui
Pendidikan Pancasila inilah karakter
siswa mulai terbentuk (Hayati &
Utomo, 2022).

Sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa  pendidikan
memiliki  peran penting dalam
mengembangkan potensi siswa, agar
menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Harsono et al.,
2024). Karakter siswa dapat dibentuk
secara efektif melalui Pendidikan
Pancasila sejak jenjang sekolah dasar

karena nilai-nilainya sesuai dengan
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kebutuhan siswa.
(Afifah & Khamidi, 2022; Noorhapizah
et al., 2023).

Rendahnya

perkembangan

keaktifan  serta
kurangnya rasa tanggung jawab siswa
dalam mengikuti pembelajaran
merupakan salah satu tantangan yang
harus dihadapi oleh guru dan siswa.
Observasi awal di Kelas IV SDN
Margasari llir 2 menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa  belum
menunjukkan perilaku bertanggung
jawab atau partisipasi aktif dalam
kegiatan kelas. Hanya sedikit siswa
yang mampu menyelesaikan tugas,
berpartisipasi dalam diskusi kelas,
dan mematuhi peraturan secara
teratur. Perlunya pengajaran yang
menarik sehingga bisa membangun
karakter, untuk meningkatkan
efektivitas dan standar pengajaran di
kelas, masalah ini harus diatasi.
Hanya empat dari empat belas
siswa aktif (35,7%) yang mencapai
KKTP, yang menunjukkan rendahnya
siswa dalam

tingkat partisipasi

pendidikan  Pancasila. Hal ini
disebabkan oleh teknik pembelajaran
konvensional yang pasif.
dikemukakan oleh
(2020), yang

menyatakan bahwa interaksi sosial

Sebagaimana

Ramadhani et al.,

dapat menurunkan keterlibatan siswa

dan pengembangan karakter. Hal ini
diperkuat oleh temuan Farid, (2023),
menyatakan bahwa pembelajaran
konvensional yang minim kolaborasi
tidak efektif

karakter

dalam membentuk

siswa. Inovasi dalam
pemilihan model pembelajaran sangat
dibutuhkan (Noorhapizah et al., 2024).
Pendidikan dasar adalah fase penting
dalam individu
(Darmiyati & Prihandoko, 2025).
Model PERMEN merupakan

pendekatan inovatif yang mendukung

pengembangan

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan

menyenangkan. PBL menekankan
pemecahan masalah kontekstual
untuk  merangsang kemampuan

berpikir siswa (Pratiwi et al., 2023).
Make A Match
pemahaman konsep lewat permainan
edukatif (Annisa & Metroyadi, 2024).
NHT membangun tanggung jawab

memperkuat

kelompok, menjaga partisipasi aktif,
menciptakan diskusi menyenangkan,
dan meningkatkan antusiasme lewat
nomor kepala (Muttaqini et al., 2024).

Penggunaan strategi model
PERMEN

lingkungan dan suasana belajar yang

dapat menghasilkan
lebih menarik dan efektf. Penelitian
terdahulu oleh Desvianti et al., (2020)
bahwa NHT dapat

meningkatkan keaktifan siswa, kerja

membuktikan
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sama, dan rasa tanggung jawab
siswa. Sementara itu, melalui Make A
Match, siswa menjadi lebih aktif
berpartisipasi dan lebih mudah
mengingat isi
(Rahmadani et al., 2024).

Model PERMEN sejalan pada

prinsip  Kurikulum Merdeka yang

pembelajaran

mengutamakan proses pembelajaran
berdiferensiasi, penguatan karakter,
dan aktivitas bermakna (Noorhapizah
et al., 2024). Memberikan ruang

eksplorasi dan kolaborasi, serta

pemahaman kepada siswa tidak
terbatas pada aspek  kognitif,
melainkan juga mencakup
internalisasi  nilai-nilai  Pancasila

secara afektif dan
(Prihandoko, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk

psikomotorik

mengevaluasi  efektivitas  model

PERMEN dalam membantu siswa
kelas IV SDN Margasari llir 2 dalam
pendidikan Pancasila
mengembangkan rasa tanggung

jawab  mereka. Temuan dalam

penelitian ini  diharapkan dapat

membantu  menciptakan  metode
pendidikan karakter yang tepat dan

kontekstual untuk sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis Penelitian Tindakan
(PTK),

memberikan

Kelas karena  mampu
pemahaman
komprehensif melalui perpaduan data
kuantitatif dan kualitatif (Jannah et al.,
2023; Pahleviannur et al.,, 2022).
Menurut Noorhapizah et al., (2023),
kurikulum merdeka dirancang agar
fleksibel

sesuai

pembelajarannya bersifat
dan dapat diterapkan
kebutuhan siswa, situasi sekolah,
serta kompetensi yang ingin dicapai.
dalam

Model ini berperan

memperjelas proses belajar,
meningkatkan efektivitas pelaksanaan
di ruang kelas, serta menciptakan
lingkungan belajar yang
menyenangkan (Pahleviannur et al.,
2022; Darmiyati et al, 2023).
Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Margasari llir 2 yang terletak di
Candi

Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan

Kecamatan Laras Utara,
Selatan. Empat belas siswa kelas
empat, enam perempuan dan delapan
laki-laki

Pelaksanaan

menjadi fokus penelitian.
penelitian  dilakukan
pada semester genap tahun ajaran
2025 dan difokuskan pada pendidikan
Pancasila dengan menggunakan
materi yang terdapat dalam Bab 3

“Membangun jati diri dalam
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Kebhinekaan”, yang mencakup
aktivitas guru dan siswa, karakter
bertanggung jawab, dan hasil belajar
siswa.

Penelitian dilakukan dalam
empat pertemuan, terdiri atas (a)
planning — merancang perangkat
pembelajaran dan instrumen; (b)
acting — pelaksanaan pembelajaran
PERMEN; (c)

pengamatan

dengan  model
observing -
menggunakan alat observasi
instrumen; dan (d) reflecting -
evaluasi dan perbaikan pada
pertemuan berikutnya (Parnawi, 2020;
Prihandoko et al., 2023).

“‘Model PERMEN integrasi dari
model PBL, Make A Match, dan NHT.
PBL menekankan konteks autentik
untuk mengasah kemampuan berpikir
siswa dan pemecahan masalah
(Sukma & Mahmuddin, 2023). Make A
Match digunakan guna memperkuat
pemahaman konsep lewat interaksi
dan permainan edukatif (Rahmadani
et al., 2024), sedangkan NHT
mendorong rasa tanggung jawab
dalam dinamika kelompok belajar
(Sukma & Mahmuddin, 2023).

1. Observasi: menggunakan lembar
observasi yang dinilai berdasarkan
proses pengamatan terhadap

aktivitas guru dan siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.

Instrumen observasi
dikembangkan berdasarkan
indikator aktivitas untuk

pembelajaran aktif (Hidayat &
Jannah, 2021).
2. Angket:

tanggung jawab siswa,

mengukur karakter

berdasarkan indikator pemanfaatan

waktu secara efektif, persiapan

sebelum pembelajaran, keaktifan

dalam pembelajaran,

menyelesaikan tugas individu yang

diterima, melakukan tugas
kelompok secara bersama- sama.
(Farcha et al 2023).

3. Tes: menilai pencapaian belajar
kognitif siswa terhadap materi
pembelajaran
disampaikan (Prihandoko, 2022).

Mencakup juga penilaian pada

yang telah

ranah afektif, dan psikomotor.

Instrumen penelitian disusun
meliputi lembar observasi, angket,
dan soal evaluasi berbasis taksonomi
Bloom revisi Anderson & Krathwohl
(Delar et al., 2022). Data diperoleh
melalui kegiatan observasi,
wawancara, telaah dokumen, dan
divalidasi menggunakan teknik
triangulasi  untuk  meningkatkan
keabsahan instrumen (Cinantya et al.,

2025).
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Prosedur penelitian mengacu
pada model Kemmis dan Mc.Taggart
yang terdiri dari perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi
(Parnawi, 2020). Data dikumpulkan
melalui empat Kkali pertemuan,
kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif, kuantitatif, dan
dimulai

kualitatif. Pembelajaran

dengan pembelajaran berbasis
masalah (PBL), pencocokan kartu
(Make a Match), dan diskusi kelompok
serta presentasi (NHT). Setiap fase
dirancang untuk mendorong tanggung
jawab dan keterlibatan aktif siswa.
Teknik analisis data kuantitatif
aktivitas meliputi penghitungan
persentase (Darwin et al., 2021),
dengan kategori: sangat baik/aktif (30-
36), baik/aktif (23-29), cukup baik/aktif
(16-22), dan kurang baik/aktif (9-15).
Karakter tanggung jawab dengan
kategori: sangat bertanggung jawab
(17-20), bertanggung jawab (13-16),
cukup bertanggung jawab (9-12),
kurang bertanggung jawab (5-8). Hasil
belajar dengan ketuntasan individual
yaitu nilai yang diperoleh dibagi nilai
maksimum x 100, Sebaliknya,
keaktifan klasikal dihitung dengan
membagi jumlah siswa yang tuntas
dengan jumlah total siswa x 100.

Indikator tindakan:

A. Aktivitas guru dan siswa berada di
kategori baik (= 80%);

B. Karakter tanggung jawab siswa
minimal 82% di kategori sangat
baik;

C.Ketuntasan hasil belajar klasikal

minimal 80% dengan nilai = 70.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian ini  menggunakan
PERMEN

mengembangkan

model pembelajaran

dengan tujuan

karakter tanggung jawab siswa.
Temuan menunjukkan bahwa selama
empat pertemuan, aspek yang diamati
menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan.
1. Aktivitas Guru
Peningkatan profesionalisme
guru merupakan salah satu strategi
penting dalam memperbaiki
kualitas pendidikan (Nurzannah,
2022).

perubahan

Peran guru dalam

adalah mampu

beradaptasi sesuai  kebutuhan
siswa (Agusta & Sa’dijah, 2021).
Menurut Suriansyah (dalam Sari et
al., 2023) yang menyatakan bahwa
pencapaian dalam pembelajaran
ditentukan oleh peran guru. Guru
bertanggung jawab membimbing

siswa dalam membaca, menulis,
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berhitung, dan keterampilan
lainnya yang penting untuk masa
depan (Noorhapizah et al., 2022).
Guru hanya menyajikan
informasi dengan cara tradisional
pada awalnya, tetapi setelah
pertemuan pertama dan kedua,
guru mengambil peran aktif dalam
manajemen kelas, memfasilitasi
diskusi, dan penggunaan media
seperti papan peta keberagaman
Indonesia. Proses belajar mengajar
membutuhkan media yang kreatif,
menyenangkan, dan mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa
(Suriansyah et al., 2023; Yulianti et
al., 2025; Wulandari et al., 2023).
Pertemuan pertama hingga
keempat, terdapat peningkatan
yang konsisten dalam aktivitas
guru. Skor aktivitas guru adalah 24,
yang dianggap “baik” pada
pertemuan pertama. Kemudian
meningkat menjadi 28, 31, dan
akhirnya menjadi 35, yang
dianggap “sangat baik” pertemuan
terakhir, menunjukkan adanya
peningkatan, yang muncul karena
guru melakukan refleksi setelah
tiap kegiatan pembelajaran,
sehingga mampu memperbaiki
strategi  pembelajaran  sesuai

dengan kebutuhan siswa” (Sukma
& Mahmuddin, 2023).

“Aktivitas guru yang meningkat
turut berkontribusi dalam
penanaman karakter tanggung
jawab siswa, menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan
berorientasi pada pembentukan
karakter” (Hayati, 2022; Ita et

al.,2023).

. Aktivitas Siswa

Keaktifan siswa meningkat
drastis dari hanya 29% di
pertemuan pertama meningkat
hingga mencapai 100% di
pertemuan keempat. Siswa mulai
menunjukkan antusiasme dalam
menyimak  materi, menjawab
pertanyaan, berdiskusi, dan
berkolaborasi dalam  kegiatan
kelompok. Aktivitas siswa meliputi
aspek visual, lisan, menulis, hingga
keterlibatan sosial yang merata.

Penerapan Model PBL
memberikan manfaat dalam
kegiatan pembelajaran karena
lebih  berpusat pada siswa
(Darmiyati et al., 2023), sedangkan
model Make A Match dan NHT
terbukti mendorong partisipasi aktif
melalui suasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif
(Annisa & Metroyadi, 2024).
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Aktivitas siswa menjadi penentu

utama dalam keberhasilan belajar.

. Karakter Tanggung Jawab

Karakter tanggung jawab siswa
menunjukkan peningkatan, dari
57% menjadi 93%. Hal ini terlihat
dari peningkatan kedisiplinan siswa
dalam mempersiapkan
pembelajaran, menyelesaikan
tugas tepat waktu, mengikuti dan
bekerja sama dengan kelompok,
serta menyampaikan refleksi diri
melalui angket.

Karakter tanggung jawab
sangat penting ditanamkan karena
menjadi fondasi dalam membentuk
individu yang mandiri dan beretika
(Farcha et al., 2023). Menurut
Salim et al., (2022), tanggung

jawab bukan bawaan lahir, tetapi

harus dipelajari melalui
pengalaman nyata, seperti
kegiatan kolaboratif dalam
pembelajaran.  Indikator  yang

digunakan dalam penelitian ini
sesuai dengan Farcha (2023), yaitu
pemanfaatan waktu, persiapan
belajar, keaktifan, tugas individu,
dan kerja kelompok. Model

PERMEN memberikan ruang nyata

bagi siswa untuk mengalami
tanggung jawab secara langsung

melalui pengalaman belajar aktif.

. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa
menunjukkan peningkatan pada
tiga ranah penilaian, yaitu:

a. Kognitif:  Pertemuan pertama
dan keempat, tingkat
penyelesaian pembelajaran
meningkat dari 50% menjadi
100%. Beberapa siswa
mendapat nilai sempurna, tetapi
semua siswa memperoleh nilai
di atas Standar Kompetensi
Minimal (KKTP) yaitu 70.

b. Afektif: Sikap siswa dalam
menghargai dan mengamalkan
nilai-nilai  Pancasila, seperti
beriman kepada Tuhan YME,
partisipasi  aktif, kemampuan
berpikir kritis, semangat gotong
royong, serta sikap toleran
dalam kebhinekaan global. Hasil
penilaian, yang dilakukan
menggunakan kuesioner dan
observasi, meningkat dari 50%
menjadi 100%.

c. Psikomotorik: Peningkatan juga
terjadi dalam menyelesaikan

tugas individu maupun klasikal,
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psikomotorik meningkat dari

57% ke 100%.

Hasil belajar mencerminkan
keberhasilan proses pembelajaran.
Menurut Anderson & Krathwohl
(dalam Delar et al., 2022), capaian
belajar yang ideal meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.
Karakter juga berperan penting
dalam pencapaian hasil belajar
(Fatmawati & Annisa, 2024).
Sebagaimana  didukung  oleh
Farcha et al, (2023) yang
menyatakan penanaman sikap
tanggung jawab melalui
pembelajaran aktif membuat siswa
lebih fokus dan terlibat dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran PERMEN
secara menyeluruh meningkatkan
ketuntasan belajar memperkuat
pemahaman konsep, dan
membentuk sikap sosial siswa
(Delar et al., 2022). Strategi yang
diterapkan  mendorong  siswa
berpikir, bekerja sama, dan
merefleksikan pembelajaran (Aldi &
Purwanti, 2023). Hal ini
memperkuat gagasan bahwa hasil
belajar dicapai ketika pembelajaran
tidak semata pada penguasaan
materi, melainkan juga pada

pembentukan karakter dan

pengalaman belajar yang
bermakna. (Farid, 2023).

Tabel Persentase Peningkatan pada
setiap aspek penelitian Pertemuan 1-4

Aspek Yang
Diteliti
Aktivitas
Guru
Aktivitas
Siswa
Karakter
Tanggung 57% | 71% | 79% | 93%
Jawab

PL | P2 | P3 | P4

67% | 78% | 86% | 97%

29% | 43% | 78% | 100%

Ranah 50% | 71% | 79% | 100%
Kognitif
Ranah 50% | 71% | 93% | 100%
Afektif
Ranah

0, [ 0, 0,
Psikomotorik 57% | 71% | 86% | 100%

Kecenderungan Peningkatan Selurub Aspek
Pertemuan 1-4

e At Cram s Altrertae Scrwn
Karabwe Tasggarg Jomab = Parpds Kogntif

e Razah Afekce! Ransh Puloenotord

Gambar Grafik Kecenderungan Peningkatan Seluruh Aspek

Pertemuan 1 -4

D. Interpretasi Temuan

PBL, Make A Match, dan NHT
semuanya digabungkan dalam
model PERMEN, yang secara
langsung  menghasilkan  hasil
belajar yang lebih baik. Keterlibatan
siswa meningkat berkat model ini
yang menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan

kooperatif.
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Temuan ini didukung oleh
Rahmadani et al. (2024) yang
Make A Match

interaksi

menyatakan

meningkatkan
serta Rafianti et al. (2024) dan
Sukma & Mahmuddin (2023) yang
menekankan bahwa PBL dan NHT

mendorong berpikir kritis, tanggung

sosial,

jawab, dan kerja sama. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis keterlibatan
aktif dan karakter berdampak nyata
terhadap kualitas belajar siswa,
(Akhyar & Dewi, 2022).

E. Kesimpulan

Berdasarkan data dari empat

pertemuan pembelajaran dengan
model PERMEN, siswa kelas IV SDN
Margasari Ilir 2 menunjukkan

peningkatan dalam aktivitas belajar,
karakter tanggung jawab, dan hasil
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

siswa

Pertama, keterlibatan

meningkat signifikan, dengan
partisipasi naik dari 29% menjadi
100%. Siswa lebih aktif dan antusias,
didukung oleh fasilitasi dan
manajemen kelas yang baik dari
instruktur.

Kedua, karakter tanggung jawab
tercermin  dari

siswa  tumbuh,

peningkatan disiplin, penyelesaian

tugas, dan kerja sama kelompok.

Persentase siswa yang bertanggung
jawab naik dari 57% menjadi 93%.
Ketiga, hasil belajar mencapai
ketuntasan 100% pada ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Siswa
memahami, menginternalisasi, dan
menerapkan nilai-nilai  Pancasila.
Sekolah dasar merupakan lingkungan
yang tepat untuk membekali siswa
dengan

pengalaman nyata dan

melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi,
harus disusun

sehingga sistem penilaian
untuk  mendukung
pengembangan keterampilan tersebut
(Sarah et al., 2023; Adawiah et al.,
2022;Sari et al., 2024; Wangid et al.,

2020).
Secara keseluruhan, model
PERMEN terbukti efektif dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran
dan karakter siswa. Pendekatan ini

relevan dan direkomendasikan

sebagai alternatif dalam pengajaran

Pendidikan Pancasila di sekolah

dasar.
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